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<b>ABSTRAK</b> Permasalahan umum yang dihadapi nelayan pulau terluar Indonesia antaralain
terbatasnya infrastruktur perikanan, terbatasnya sumber dayaikan akibat penangkapan lebih (<em>over
fishing</em>), perubahan iklim dan ketidakstabilan harga penjualan ikan. Kondisi tersebut juga dialami
oleh nelayan kecil Desa Batu Ampar dalam melakukan aktivitas, penangkapan ikan secaratradisiona di laut
lepas. Dalam menghadapi krisis melaut, nelayan kecil Desa Batu Ampar melakukan berbagai upaya untuk
bertahan hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan strategi bertahan hidup nelayan kecil
Desa Batu Ampar dalam menghadapi krisis pada mata pencahariannya serta hambatan dalam strategi
bertahan hidup. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Melalui pemilihan informan secara <em>purposive sampling, </em>wawancara dilakukan
dengan 10 informann. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan kecil Desa Batu Ampar dapat
melakukan upaya-upaya untuk bertahan hidup, diantaranya adalah bekerja keras dalam melaut,
menggunakan alat bantu penangkapan, berkomunikasi dengan nelayan-nelayan lain, mendekati kawasan
pengeboran migas, mengakses bantuan, meminjam uang, mengikuti sosialisasi dan pelatihan usaha,
melakukan kerjasama dengan pengusaha ikan, berkebun dan melakukan budidayaikan. Dalam strategi
bertahan hidup, nelayan kecil Desa Batu Ampar juga dihadapkan oleh beberapa hambatan. Diantaranya
adalah tidak berupaya untuk beraktivitas di wilayah tangkap lain, kesulitan untuk bekerjadi luar aktivitas
melaut, adanya batasan di kawasan pengeboran migas, angin kencang dan badai, kekurangan sumber daya
ikan, kesulitan dalam mengakses bantuan, ketidakstabilan dan keterbatasan penjualan ikan serta mengalami
kerugian dari aktivitas nelayan luar daerah.<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Common problems faced by fishermen, especialy in the outer islands of Indonesia are limited fisheries
infrastructure, limited fish resources due to over fishing, climate change and instability in the sale price of
fish. This condition is also experienced by small fishermen in Batu Ampar Village who are the outermost
island fishermen in carrying out traditional fishing activities on the high seas. In dealing with the crisis, the
small fishermen of Batu Ampar village made various efforts to survive. The research aimsto describe
survival life strategies of small fishermen of Batu Ampar Village in facing the crisis of their livelihood and
obstaclesin survival strategies. This research was conducted using a qualitative approach and descriptive
type of research. Through the selection of informants by purposive sampling, in-depth interviews were
conducted with 10 informants. The results showed that small fishermen in Batu Ampar Village could make
effortsto survive. They worked hard in the sea, using fishing aids, communicating with other fishermen,
approaching oil and gas drilling areas, access assistance, borrow money, take part in business socialization
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and training, collaborate with fish entrepreneurs, gardening and conducting fish farming. In the survival life
strategy, the small fishermen of Batu Ampar Village were also faced with several obstacles. They did not try
to do activities at other fishing grounds, difficult to work outside of fishing activities, limitationsin oil and
gasdrilling areas, strong winds and storms, shortages of fish resources, difficulties in accessing assistance,
instability and limited fish sales and losses from activities of fishermen outside region.</p><p
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